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Abstract
Gold pawn is one of the Islamic bank financing products that contribute to bank income in the form of fee-based
income. This study aims to determine the effect of gold pawn fee-based income on the profitability of Islamic
banks at PT Bank Syariah Mandiri KCP Cimahi Baros. Based on the estimation results using the regression
model, it was found that the gold pawn fee-based income had a significant effect on profitability with a coefficient
value of 1.260, meaning that for every 1% addition to the value of fee-based income, the profitability value
increased by 1.260%.
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1. PENDAHULUAN

Gadai syariah merupakan suatu produk
pembiayaan dalam bentuk pemberian pinjaman uang
kepada individu yang membutuhkan sesuai dengan
prinsip syariat islam dan menghindari praktek riba
(Hasibuan & Siregar, 2020). Riba dapat terjadi bila
dalam akad gadai peminjam diharuskan memberi
tambahan persentase jumlah uang dari pokok utang
pada saat membayar utang atau pada waktu lain yang
telah ditentukan oleh penerima gadai (AA Basyir,
1983). Untuk menghindari praktek riba tersebut dalam
hal ini gadai syariah menggunakan suatu mekanisme
akad ijarah dan akad gardhul hasan yang sesuai
berdasarkan prinsip syariah. Gadai syariah yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah gadai emas
syariah, dimana emas merupakan investasi yang
menjanjikan dan paling diminati dalam bertransaksi
dalam jumlah besar dikarenakan kecepatan,
kemudahan dan keamanan saat bertransaksinya
(Dewi, 2018; Kurniawati et al., 2018; Yafiz &
Harahap, 2018). Salah satu Bank Syariah yang
memiliki produk pembiayaan gadai emas Syariah dan
menjadi pelopor gadai emas syariah di Indonesia
adalah Bank Syariah Mandiri, bank ini menyediakan
produk gadai emas sejak tahun 2009.

Berdasarkan data laporan manajemen Bank
Mandiri Syariah diketahui bahwa Fee based income
(FBI) Retail Banking tahun 2020 meningkat sebesar
18,33% atau mencapai Rp1.053,85 miliar,
dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai
Rp890,63 miliar (BSM, 2020). Dalam laporan
tersebut disebutkan bahwa pertumbuhan fee based
income dapat meningkat melalui bisnis gadai emas
syariah dan merupakan salah satu penyumbang yang
dominan terhadap profitabilitas bank. Profitabilitas
dapat dikatakan sebagai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba (Sanjaya & Rizky, 2018),
faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas bank
syariah adalah produk bank, kebijakan suku bunga
atau bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan, dan
reputasi bank. Profitabilitas sebagai salah satu
indikator yang tepat untuk mengukur Kinerja suatu
perusahaan (Rofigoh, 2016).

Profitabilitas adalah hubungan antara jasa yang
dihasilkan suatu bank dengan kualitas efisiensi
operasional. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan
maka kegiatan operasional harus efisien, seiring
dengan peningkatan efesiensi operasional suatu bank
maka profitabilitassemakin meningkat. Profitabilitas
merupakan hal yang lebih penting dari sekedar laba,
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karena ukuran bahwa perusahaan bekerja secara
efisien adalah bukan hanya perolehan laba yang besar.
Karena profitabilitas sangat penting, maka faktor
utama keberlangsungan bank adalah kesesuaian dalam
pengalokasian dana. Tujuan alokasi dana bank adalah
untuk memaksimalkan profitabilitas dan
meminimalkan risiko serta menjaga kepercayaan
masyarakat terhadap posisi likuiditas yang aman.
Kesalahan dalam pengalokasian dana tentu
mempengaruhi tingkat profitabilitas, semakin besar
dampaknya terhadap kesehatan suatu bank. Kesehatan
bank yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan aset
perbankan (Prastiwi & Anik, 2021). Profitabilitas
dapat diukur menggunakan rasio Return On Assets
(ROA), apabila semakin besar Return On Assets pada
suatu bank maka tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh bank tersebut semakin besar sehingga
semakin baik posisi bank tersebut apabila dilihat dari
segi penggunaan assetnya (Effendi, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh (Masruroh &
Aini, 2018) mengenai Kontribusi Gadai Emas
terhadap fee based income, menyebutkan bahwa gadai
emas merupakan produk yang dapat memberikan
keuntungan bagi perbankan syariah, sebagai
fenomena yang terjadi di Bank Syariah Mandiri
wilayah Jember, produk gadai emas dapat
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan fee
based income. Pendapatan yang diperoleh Bank
Syariah Mandiri berupa pendapatan sewa. Fee dari
transaksi ini langsung dimasukkan ke dalam fee based
income. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
(CAHYO, 2018; Lubis, 2016; Noor, 2020)
menganalisis fee based income bank dari berbagai
macam produk hingga tahun 2019. (Kurniawati et al.,
2013; MUFIDA, 2016) menyatakan pencapaian
pendapatan bank syariah berbasis biaya (fee based
income) yang bersumber salah satunya dari fee rahn
atas transaksi gadai emas, yang dibuktikan melalui
hasil penelitiannya memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kenaikan laba bersih secara
keseluruhan. Dari penelitian terkait meyatakan bahwa
fee based income secara keseluruhan memiliki
pengaruh  positif yang signifikan terhadap
profitabilitas. Akan tetapi masih sedikit penelitian
yang mengkaji pengaruh fee based income gadai emas
terhadap profitabilitas. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tersebut pada Bank
Syariah  Mandiri KCP Cimahi Baros dengan
menggunakan data triwulan selama tahun 2017
sampai dengan tahun 2020

Bersumber pada data laporan Bank Syariah
Mandiri KCP Cimahi Baros, fee based income dari
tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 secara
keseluruhan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 fee
based income gadai menyumbang pendapatan sebesar
82.4%, tahun 2018 sebesar 45.5%, tahun 2019 sebesar
64.0%, dan pada tahun 2020 sebesar 22.6% dari total
keseluruhan setiap tahunnya. Peningkatan fee based
income gadai diikuti oleh peningkatan return on
assets, dari tahun 2017 menyumbang sebesar 32,2%,
Tahun 2018 sebesar 26,3%, 2019 sebesar 82,5% dan
pada tahun 2020 sebesar 68,2%. Melihat dari adanya
fenomena tersebut maka penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh fee based income
gadai emas terhadap profitabilitas bank serta mencari
tahu seberapa besar pengaruh fee based income gadai
emas terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri
KCP Cimahi Baros.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
karena data fee based income gadai emas serta return
on assets berupa angka dan dianalisis meggunakan
statistik (Sugiyono, 2016). Penelitian ini diperkuat
dengan data sekunder yaitu laporan tahunan berupa
data triwulan yang diperoleh dari Bank Syariah
Mandiri KCP Cimahi Baros. Data yang diolah
merupakan hasil perhitungan fee based income rahn
dan return on assets selama 4 tahun mulai dari tahun
2017 hingga 2020 dimana dalam 1 tahun terdiri dari 4
triwulan.

Adapun metode analisis data menggunakan
regresi linear dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS (Statistic Package for Special Sciences). Uji
statistik dilakukan diantaranya adalah Uji Normalitas,
Uji Linearitas, Uji Autokorelasi, Uji
heteroskedastisitas, dan Uji Regresi Linear yang
digunakan untuk mengetahui hasil akhir dari
penelitian ini. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji
normalitas Kolmogorov Smirnov dimana untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal
(Oktaviani & Notobroto, 2014), uji linearitas
digunakan untuk mengetahui status linear tidaknya
data penelitian, uji autokorelasi Durbin Watson
digunakan sebagai uji asumsi Kklasik sebagai syarat
dari analisis uji regresi linear (Siagian, G. E., &
Ghozali, 2012), uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain, uji regresi linear digunakan
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sebagai uji akhir untuk menentukan pengaruh antara
variabel fee based income gadai emas dengan
profitabilitas setelah lolos dalam uji prasyarat dan
asumsi klasik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
kedua variabel yang digunakan antara variabel bebas
dengan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak
berdistribusi normal (Husein & Umar, 2008).

Tabel 1 : One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 16
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 17.44591904
Most Extreme Differences Absolute .106
Positive 103
Negative -.106
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel 1 diketahui bahwa tingkat signifikansi
data fee based income gadai emas dengan
profitabilitas adalah 0,200 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa distribusi kedua data berdistribusi
normal. Model regresi dapat dikatakan baik apabila
berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji
normalitas menggunakan metode Sha piro-Wilk

dengan signifikansi alpha 0,05 bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. (Bee Wah & Mohd Razali, 2011) menyatakan
bahwa uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan
hasil analisis distribusi normal yang terbaik
dibandingkan metode lainnya.

Tabel 2 : ANOVA Table
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
PROV *  Between (Combined) 3383.768 6 563.961 1.127 419
FBI Groups Linearity 3324.023 1 3324.023 6.640 .030
Deviation from 59.745 5 11.949 .024 1.000
Linearity
Within Groups 4505.656 9 500.628
Total 7889.425 15

Hasil dari uji linearitas pada tabel 2, diketahui
nilai signifikan antara variabel fee based income gadai
emas dengan profitabilitas sebesar 1,000 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
linear antara fee based income gadai emas dengan
profitabilitas. Uji linearitas digunakan untuk
mengetahui hubungan dua variabel, apakah dua
variabel tersebut memiliki hubungan yang linear atau
tidak secara signifikan (Priyatno, 2010).

Tabel 3 : Model Summary Durbin-Watson

Std.
Adjusted Error of
R R the  Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
1 538 .290 .239 20.00750 1.242

a. Predictors: (Constant), FBI
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS
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Berdasarkan tabel 3, nilai dhitung sebesar 1,242
disandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat
kepercayaan sebesar 5% dimana jumlah sampel 16
dan jumlah variabel independen 1, maka diperoleh
hasil nilai dL = 1,106, dU = 1,371 dan 4- dU = 2,629.
Dikarenakan nilai dhitung = 1,242 lebih besar dari dL
=1,106 dan lebih kecil dari dU = 1,371 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil perhitungan autokorelasi
menggunakan Durbin-Watson yaitu 1,106 < 1,242 <
1,371 atau dL < dhitung < dU sehingga data
perhitungan autokorelasi tidak dapat disimpulkan.
Karena hasil perhitungan Durbin-Watson tidak dapat
disimpulkan maka data perhitungan di uji kembali
menggunakan uji non parametrik Run Test untuk
mengetahui kesimpulan akhir apakah adanya atau
tidak autokorelasi. Dalam mengetahui persamaan
regresi ada atau tidaknya korelasi diuji dengan
Durbin-Watson, berdasarkan ketentuan nilai dari
Durbin-Watson (dhitung) yang akan dibandingnkan
dengan nilai Durbin Lower (dL) dan nilai Durbin
Upper (dU) pada tabel Durbin-Watson. Dikatakan
tidak terdapat autokorelasi jika nilai dU < dhitung < 4-
dU selanjutnya dikatakan terdapat autokorelasi jika
nilai dhitung < dL dan dhitung > 4-dL. Perhitungan

Tabel 5 : Coefficients
Unstandardized Coefficients

dikatakan tidak ada kesimpulan jika nilai dL < dhitung
< dU dan 4- dU < dhitung < 4-dL.
Tabel 4 : Runs Test
Unstandardized Residual

Value -4.32067
Cases < Test Value 8
Cases >= Test Value 8
Total Cases 16
Number of Runs 8
Z -.259
Asymp. Sig. (2-tailed) .796
a. Median

Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,796 lebih besar (>) dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
autokorelasi. Pengambilan hasil keputusan uji Run
Test yaitu jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) lebih kecil
dari signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat gejala autokorelasi dan jika nilai Asymp.
Sig.(2-tailed) lebih besar dari signifikansi 0,05 maka
dapat simpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi.

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.769 4.117 3.830 .002
FBI -.008 .008 -.241 -.928 369

a. Dependent Variable: Abs_Res

Berdasarkan tabel 5, didapatkan bahwa hasil
perhitungan uji heteroskedastisitas metode Glejser
nilai Sig variabel independen sebesar 0,369 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas dan dapat melanjutkan uji
regresi linear. Uji heteroskedasitisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah adanya ketidaksamaan varian
residual pada semua pengamatan yang ada dalam
model regresi. Uji heteroskedastisitas model Glejser
dilakukan dengan melihat nilai sig pada variabel.
Apabila nilai sig pada variable lebih besar (>) dari
taraf signifikansi 5% (0,05) maka dapat disimpulkan
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Tabel 6 : Model Summary

Std. Error
R Adjusted R of the
Model R Square  Square Estimate
1 .649° 421 .380  18.05824

a. Predictors: (Constant), FBI
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Dari tabel 6, besarnya nilai korelasi sebesar 0,649
dari hasil tersebut diperoleh R-Square sebesar 0,421
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel bebas (fee based income gadai emas)
terhadap variabel terikat (Profitabilitas) adalah
sebesar 42,1%. Dalam uji regresi linear metode enter
variabel fee based income gadai emas digunakan
sebagai variabel independen, sedangkan profitabilitas
sebagai variabel dependen.

Tabel 7 : ANOVA

Sum of Mean
Model Squares df Square F  Sig.
1 Regression 3324.023 1 3324.023 10.193 .007°
Residual 4565.401 14 326.100
Total 7889.425 15

a. Dependent Variable: PROV
b. Predictors: (Constant), FBI
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Dari tabel 7, didapatkan nilai Fhitung sebesar
10,193 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007 <
0,05 maka dengan menggunakan model regresi
disimpulkan adanya pengaruh antara variabel fee
based income gadai emas dengan variabel
profitabilitas.

Tabel 8 : Coefficients
Standardize

Unstandardize d
d Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant 1.285 10.693 120 .90
) 6
FBI 1.260 .395 .649 3.19 .00
3 7

mempengaruhi fee based income (Noor, 2020). Hasil
dari penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Lubis, 2016) bahwa fee based
income berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
secara signifikan dan penelitian dari (Kurniawati et
al., 2013) menyatakan bahwa rahn memberikan
kontribusi positif signifikan terhadap laba bersih
secara keseluruhan.

Tabel 9. Data FBI Gadai dan ROA Bank Syariah

mandiri KCP Cimahi Baros

TRIWULAN

1 2 3 4

FBIRAHN | ROA | FBIRAHN | ROA | FBIRAHN | ROA | FBIRAHN | ROA

2017 | 47.469.288| 8.06% | 94.938.577|16.13%| 142.407.866|24.19%| 189.877.155|32.26%

2018 | 7.292.529] 6.59% | 14.585.185(13.19%| 21.877.777| 12% | 29.170.370|26.38%

2019 | 49.049.659|20.63%| 98.099.318) 41.7% | 147.198.637|61.91%| 196.198.637|82.55%

2020 |348.000.000]17.05% 696.000.000| 34.11% 1.044.000.000]51.17% 1.392.000.000| 68.23%

a. Dependent Variable: PROV

Berdasarkan tabel 8, nilai variabel X sebesar
1,260 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai
dari fee based income gadai emas maka nilai
profitabilitas bertambah sebesar 1,260. Koefisien
regresi yang didapatkan memiliki nilai yang positif
maka dapat disimupulkan arah pengaruh antara
variabel X terhadap variabel Y adalah bernilai positif.
Diketahui nilai Thitung sebesar 3,193 > Ttabel 2,145,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel fee based
income gadai emas (X) berpengaruh terhadap variabel
profitabilitas (Y). Berdasarkan perhitungan dan
analisis, diketahui bahwa variable fee based income
gadai emas berpengaruh signifkan terhadap
profitabilitas dimana nilai Thitung sebesar 3,193 >
Ttabel 2,145 maka HO ditolak dan H1 diterima.

3.2. Pembahasan

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan pada
tahun 2015 sampai 2019 menunjukan bahwa pada
bank Syariah Mandiri, fee based income tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah
positif terhadap profitabilitas, dimana nilai signifikan
0,200 ini lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (Noor,
2020). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang
cukup signifikan, dimana dalam penelitian ini
didapatkan bahwa fee based income gadai emas bank
Syariah  Mandiri KCP Cimahi Baros memiliki
pengaruh yang signifikan. Perbedaan ini dapat
dipengaruhi faktor eksternal serta faktor yang dapat
dikendalikan ~ seperti  pengaruh  manajemen,
pengendalian pendapatan, keuntungan transaksi dan
pendapatan  atas  layanan  sehingga  dapat

Sumber: BSI KCP Cimahi Baros, 2021

Berdasarkan tabel 9, hasil data yang telah diolah
menunjukkan bahwa setiap peningkatan fee based
income gadai emas diikuti oleh peningkatan return on
assets, hal ini sesuai dengan data fee based income
gadai emas dan return on assets yang didapatkan dari
Bank Syariah Mandiri KCP Cimahi Baros. Fee based
income gadai emas terhadap profitabilitas memiliki
pengaruh yang positif dimana setiap penambahan 1%
nilai fee based income gadai emas akan
mempengaruhi kenaikan profitabilitas sebesar 126%.
Menurut penelitian terdahulu yang dilaksanakan pada
tahun 2010 sampai 2014 didapatkan kontribusi fee
based income memiliki pengaruh sebesar 99,1%
(Mulyadi, 2017) , sehingga dapat disimpulkan bahwa
fee based income memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas. Berdasarkan uji koefisien
determinasi (R2), nilai R Square sebesar (0,421) yang
artinya fee based income gadai emas mempunyai
kontribusi sebesar 42,1% terhadap profitabilitas,
kemudian sisanya 57,9% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
fee based income gadai emas terhadap profitabilitas
pada bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produk gadai emas memiliki hubungan positif
dan berpengaruh terhadap profitabilitas. Produk gadai
emas pada bank syariah diminati masyarakat
dikarenakan emas merupakan produk yang
mengalami kenaikan disetiap tahun. Masyarakat
menjadikan gadai emas sebagai suatu bentuk
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investasi. Gadai emas syariah dimanfaatkan oleh
nasabah dalam membutuhkan dana untuk keperluan
yang mendesak serta jangka pendek seperti, biaya
pendidikan, biaya hari raya, kebutuhan modal kerja
dan sebagainya. Gadai emas paling umum ditemukan
di Indonesia adalah melalui pegadaian syariah dan
bank syariah. Hasil analisis pengaruh fee based
income gadai emas terhadap profitabilitas perbankan
syariah diketahui bahwa setiap penambahan 1% nilai
dari fee based income gadai emas maka nilai
profitabilitas bertambah sebesar 126%. Berdasarkan
hasil yang didapatkan fee based income gadai emas
berpengaruh sangat signifikan terhadapt nilai
profitabilitas bank syariah. Koefisien regresi
menunjukan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap
variabel Y bernilai positif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel fee based income gadai
emas (X) berpengaruh terhadap variabel profitabilitas
(Y). Kontribusi fee based income gadai emas sebesar
42,1% terhadap profitabilitas dan 57,9% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan fee
based income dapat meningkat melalui bisnis gadai
emas syariah dan merupakan salah satu penyumbang
yang dominan terhadap profitabilitas bank, sehingga
bank  syariah  perlu  mempertahankan  dan
meningkatkan efisiensi operasional pembiayaan gadai
emas untuk mendorong peningkatan profitabilitas
bank.

Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat
menambahkan fee based income dari produk bank
Syariah lainnya sehingga terdapat perbandingan
transparan antara fee based income satu dengan yang
lainnya sebagai ilmu untuk para pembaca di masa
yang akan datang, dan direkomendasikan untuk
diadakan penelitian lanjutan berupa penelitian
kuantitatif serta kualitatif mengenai faktor lainnya
yang berpengaruh terhadap profitabilitas, dengan
demikian Bank Syariah dapat memaksimalkan fee
based income selain produk gadai emas dalam
meningkatkan profitabilitas.
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tetap semangat dalam menyelesaikan penelitian ini.
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